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MENJAGA TRADISI: TlNGGlNYA ANlMO SUKU 
BANJAR BERSALIN KEPADA BlDAN KAMPUNG 

ABSTRACT 

This article is an attempt to explain why the bidan kampung exists among the &We 
the existence of midwives. The data for the research were obtained from inheKviacws v&h oalexcEed 
mothers, bidan kampung, midwives and religious leaders from the Bintang district, South lCdi- 
The results indicate that nominal or symbolic economic factors for their services and such psycho- 
logical aspects as patience and peacefulness were determinant in the choice of bidun kampung. Social 
relationship among bidan karnpung and the clients in rural society contribute to the their existence. 
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ABSTRAK 

Tulisan ini menjelaskan mengapa bidan kampung tetap hidup dalam masyaralcat h j a r  mkipun 
sudah ada bian. Data peditian diperdeh dari wawancara dengan para ibu terpilih, bidan kampung, 
bidan, dan pemuka agarna dari daerah Binwng, Kalirnantan Selatan. Hasil kajian munjukkan bahwa 
faktor-faktor ekonomi simbolis atau nominal untuk pelayanan dan 9spek-asp& psikdogis ebagai 
pasien dan kete- merupakan faktor penentu dalam memilih bidan karnpung. DemiWan halnya 
hubungan sosial antara bidan kampung dan klien dalarn masyarakat pedesaan merupakan faktor yang 
dapat memperbesar eksistensi mereka. 

Kata Kunci: bidan karnpung, tradisi, upacara, Banjar 

PENGANTAR 
Salah satu penyebab masih tingginya 

kernatian ibu adalah masih banyaknya kelahiran 
yang ditolong oleh dukun bayi lewat cara 
tradisional dan belum memenuhi standar 
kesehatan (Depkes RI, 2007:2). Pertolongan 
persalinan oleh dukun terutama yang tidak 
terlatih dapat mengakibatkan kematian ibu yang 
disebabkan oleh perdarahan, partus macet, 
sepsis, dan eklamsia yang sulit untuk dikontrol 

dan diselamatkan (Jokhio etal., 2005: 2098). 
Oleh karena itu, persalinan melalui dukun 
memiliki risiko tinggi. Dalam upaya menurunkan 
angka kematian ibu, pemerintah RI melakukan 
berbagai program, seperti Gerakan Kesejahte- 
raan Ibu (Safe Motherhood Initiative), Gerakan 
Sayang I bu (Mother Friently Movement), 
Making Pregnancy Safer, Suami Siaga, dan 
masih banyak lainnya (Hanifah, 2001:157). 
Gerakan Sayang Ibu, misalnya, dimaksudkan 
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untuk membatasi peran dukun dalam per- 
salinan lewat pda kerja mrna yang lebih aman 
dengan bidan (Cholll dkk., 1999:75). 

Selain itu, sejak tahun 1989 pemerintah rne- 
nyiapkan 56.000 bian desa untuk dibmpatkan 
di seluruh desa di Indonesia (Atesich, 2008: 62). 
Diharapkan program bidan desa akan mem- 
perkuat kemampuan dan kepercayaan mereka 

Puskesmas Binuang, Kabupden Tapin, 
Kalimantan Seiatan memiJiki wilayah kerja 8 
kelurahan/desa. Pada tahun 2007 ciabrupan 
pertdongan pemlinan deh t e q a  kesehatan 
hanya 73,14%. Cakupan ini terendah dari 13 
Puskesmas yang ada di wilayah Dinas 
Kesehatan Kabupaten Tapin dan b e w a  dl 
bawah target yang ditentukan baik daerah 
- u u a  -?fianel us*r~~85Y wmye 
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Praktik penyembuhan tidak dapat dipisah- 
kan dari keanggotaan suatu masyarakat sebab 
penyembuh memiliki hubungan dengan klien 
sehingga mereka selalu terhubung dalam 
segala aspek kehidupan. Di masyarakat ber- 
kembang pengetahuan mengenai spiritual dan 
praktik medis tradisional, pengetahuan itu 
dikuasai oleh sejumlah orang seperti dukun. 
Dukun bayi, misalnya, ketika menolong per- 
salinan menggunakan pengetahuan spiritual 
dan pengalamannya untuk melindungi ibu dan 
bayinya dari sisi spiritual maupun kesehatan 
fisik (Alesich, 2008:67). 

Kondisi di atas terkait dengan konsep 
adanya hubungan antara spiritual dan kesehat- 
an yang sangat penting dalam praktik medis 
tredisional. Kesehatan menggambarkan har- 
mi kosmologi, artinya jika seimbang (harrnoni) 
akan menimbulkan sehat dan jika tidak se- 
irnbang akan menyebabkan sakit (Alesich, 
2008; Yitno, 1985: 103). Kosmologi diartikan 
mbagai kepercayaan tentang kosrnos (alam) 
termasuk di dalamnya makhluk-makhluk, 
kekuatan-kekuatan yang mengendalikannya, 
Sehlngga kosmologi menyangkut kepercayaan, 
mitos, norrna, dan pandangan hidup. Pemikiran 
fentang kosmologi banyak diterapkan dalam 
rnasalah kehidupan sosial termasuk sehat dan 
sakit (Yitno, 1985:91). 

Masalah kesehatan, seperti yang dirumus- 
kan oleh Bronislaw Malinowski, dalam teori 
antropolog i klasik dikatakan sebagai kondisi 
yang tidak menentu yang tidak dapat dikontrol 
oleh pengetahuan, orang cenderung ke magik. 
Keharnilan dan persalinan adalah kondisi tidak 
menentu sehingga tidak heran jika ada 
sejumlah kepercayaan terkait dengan apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan selama 
kehamilan (Ann-Galanti, 2008: 148). Kondisi 
=perti itu masih terlihat kuat di masyarakat 
Banjar sehingga kehamilan dan persalinan 
mhlu diikuti dengan serangkaian upacara ritual 
demi memohon keselamatan ibu dan bayinya. 

Penelitian yang dilakukan awal tahun 2009 
ini melibatkan 8 ibu yang pernah bersalin 
dengan bidan kampung sebagai informan. 

Pemilihan informan berdasarkan variasi tingkat 
sosial ekonomi; pendidikan; melahirkan 
pertarna, kedua, ketiga dan seterusnya dengan 
bidan kampung; komplikasi yang dialami saat 
ditdong bidan kampung; serta ibu yang pernah 
ditolong bidan kampung sekaligus pemah 
bersalin dengan biian. Selain itu, ada inforrnan 
tambahan, yaitu 2 orang bidan, 2 orang dukun 
bayi, dan 2 orang ulama. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cam 
wawancara mendalam (indepth interview) 
kepada semua informan dan observasi partisi- 
pasi dengan mengikuti aktivitas upacara adat 
terkait dengan kehamilan, persalinan, dan 
pascapersalinan. Triangulasi (metode pengum- 
puian data yang beragam) dimaksudkan agar 
peneliti mendapatkan data yang detail dan 
sesuai dengan konteks informasi (Hardon dkk., 
1995: 151 -1 52). Selanjutnya, data tersebut 
dianalisis secara interpretatii analitik dengan 
mempertimbangan pendekatan emic (nafive 
point of view), yaitu pandangan dari para 
informan. 

PENOLONG PERSKINAN 
Pertolongan persalinan oleh tenaga terlatih 

merupakan salah satu cara yang paling efektif 
dalam upaya menurunkan angka kematian ibu 
dan anak. Selain itu, dalam kesehatan modem 
dianjurkan agar persalinan dilakukan di fasiliis 
kesehatan seperti puskesmas dan polindes 
sehingga bila te Qadi komplikasi dapat segera 
ditangani dan dirujuk ke rumah sakit. Namun, 
upaya ini tidaklah mudah karena menyangkut 
budaya, tingkat pendidikan, dan sosial ekonomi 
sehingga pertolongan persalinan masih banyak 
dilakukan oleh dukun. Dukun bayi memainkan 
peranan yang penting sebagai penolong per- 
salinan, terutama di pedesaan (42%), khusus- 
nya pada ibu tidak sekolah (60%) dan yang 
kelahirannya tinggi (58%) (Bappenas, 2007:59- 
64). Sementara Itu menurut WHO di belahan 
dunia, tewtama negara nonindustri, 60-8096 
dukun bayi masih memainkan peran sebagai 
penolong persalinan (Helman, 1 995: 1 70). 
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BlDAN KAMPUNG SEBAGAI PENOLONG 
PERSALINAN 

Bidan kampung di masyarakat Banjar telah 
ada jauh sebelum masa Kolonial Belanda 
mengenalkan medis modern di wilayah 
Indonesia. Bidan kampung adalah seorang 
perempuan yang umumya sudah cukup tua (50- 
70 tahun) dan mereka sudah tidak melahirkan 
kernbali sehingga mampu membantu persalinan 
orang lain. Bidan kampung umumnya men- 
dapatkan ketrampilan turun temurun -dari 
generasi di atasnya. Mereka beke rja berdasar- 
kan pengalaman diri maupun keyakinan yang 
dimilikinya. Sebagai penolong persalinan, bidan 
kampung di komunitas Banjar ini lebih diminati 
daripada penolong medis lainnya. Alasan 
masyarakat memilih biian kampung didasarkan 
lima faktor, yaitu pengalaman, tradisi, psikologi, 
ekonomi, dan kondisi kehamilan. 

Faktor pengalaman dirasakan sendiri oleh 
sebagian besar informan karena mereka sudah 
biasa melahirkan dengan bidan kampung. 
Antara bidang kampung dan kliennya sudah 
saling kenal secara akrab bahkan banyak dari 
mereka mendasarkan pilihan karena pe- 
ngalaman dari keluarga yang turun-temurun 
menggunakan jasanya. Hal ini dapat dilihat dari 
pernyataan inforrnan sebagai berikut: 

"sudah kebiasaan di sini rata-rata kalau mau 
melahirkan pasti yang dipanggil duluan Mama 
Y, mungkin sudah lebih dikenal, kan sudah lama 
dia itu ndong orang melahirkan, jadi sepertinya 
orang-orang sini lebih percaya, anak kedua 
s a y  juga dia yang tolongn. 
(Informan 3) 

Banyaknya klien bidan kampung di 
masyarakat dapat ditelusur dari jumlah 
pertolongan persalinan yang dilakukannya. 
Bidan kampung dalam sebulan rata-rata 
membantu 15 persalinan, sementara bidan 
hanya menolong sekitar 2-3 orang. Selain itu, 
bidan kampung umumnya memiliki masa ke j a  
yang panjang yaitu antara 15 tahun sampai 33 
tahun. Lamanya masa kerja dan pengalaman 
yang dimiliki bidan kampung dalam membantu 
persalinan tentunya akan menimbulkan 

ketertarikan seseorang untuk tetap memilihnya. 
Selain itu, seorang bidan kampung dalam 

menolong persalinan melalui cara yang 
alamiah. Mereka tidak rnelakukan tindakan apa 
pun kecuali memotong tali pusat dengan 
menggunakan gunting. Bagi masyarakat Banjar 
ada perasaan takut digunting, dioperasi, dijahit, 
seperti yang mereka dengar saat seseorang 
melahirkan anak pertama dengan bidan atau 
dokter. Tindakan episiotomi dilakukan bidan 
atau dokter untuk mencegah tekanan pada 
kepala bayi akibat perineum yang masih kaku. 
Ketakutan akan digunting, dioperasi, dan dijahii 
tersebut mendorong ibu bersalin untuk memilih 
dukun kampung daripada bidan atau dokter. 

Tradisi terkait upacara kehamilan, kelahir- 
an, dan pascakelahiran masih menjadi ha1 yang 
penting bagi masyarakat Banjar. Semua infor- 
man mengadakan kegiatan tradisi kelahiran 
seperti upacara batapung tawar/bapalas 
(tepung tawartpalas). Pada upacara tersebut 
bidan kampung bertindak sebagai pemimpin 
upacara. Menurut suku Banjar, tradisi ini hams 
dilakukan karena bila tidak dilakukan sebagian 
informan takut akan akibatnya. Mereka tidak 
akan membawa bayinya keluar rumah jika 
belum melaksanakan upacara tersebut. Hal ini 
diungkapkan oleh informan sebagai berikut. 

"kalau sudah bapalas bayi boleh keluar rumah, 
dan tradisi itu hanya dilakukan oleh bidan 
kampung ... ... jadi kita kan kalau tidak 
melahirkan dengan bidan kampung, maka mau 
memanggilnya agak susah. Mungkin jadi 
kurang enak ya ...." 
(Informan 2) 

Selain itu informan yang telah melahirkan 
dengan bidan kampung akan tetapi belum 
memiliki biaya untuk mengadakan upacara 
batapung tawar, bayinya tidak akan dibawa ke 
luar rumah temsuk untuk imunisasi misalnya. 
Bayi tetap berada di dalam rumah sampai 
upacara tersebut diiangsungkan. Upacara 
setelah metahiin itu bismya bersamaan juga 
dengan upacara batasmiah (pemberian nama) 
sehingga sebelum upacara itu berlangsung bayi 
akan dipanggil dengan sebutan geluh untuk 
anak perempuan dan utuh untuk anak laki-laki. 
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Keterlambatan pelaksanaan upacara itu juga 
membuat keluarga selalu ditanya deh keluarga 
yang lain atau tetangga kapan upacara akan 
dilangsungkan. Upacara tersebut biasanya 
dilangsungkan segera setelah tali pusat lepas 
atau hari ke-7 sampai hari ke-10 setelah 

Baik upacara kehamilan 7 butan maupun 
meminta banyupilusur(air yang diberi doa dan 
dimaksudkan untuk kelancaran persalinan) 
pada para ulama atau upacara batapung tawar 
setelah melahirkan selalu dilakukan'masyarakat 
Banjar di Kecarnatan Binuang. Hal ini dilakukan 
hmna faktor adat istiadat yang telah diturunkan 
deh nenek moyang mereka. Meski upaicara ini 
Mak dituntunkan dalam ajaran agama Islam, 

p melaksanakannya, 
mperti yang diungkapkan seorang ulama di 

'Upacara itu memang Balm agamatidak a&, 
tapi karena sudah k e b i i n  rnasyamkat sini 
melakukan itu dan itu sudah turun temurun 
maka supaya tidak menyimpang ... maka 
upacara itu ada doa-doa yang dibacakan .... 
doadoa itu baik dan itu ada tata caranya dalam 

Keterpautan masyarakat Banjar terhadap 
qama Islam mengakibatkan segala upacara 
k t  yang disertai dengan doa berbahasa Arab 
banggap baik dan tidak menyimpang dari 
earan agama. Bagi masyarakat doa yang 
bambil dari bahasa Arab dianggap sebagai 

kan hati sekaligus 
t proses persalinan 

ianggap sebagai fase 
adat harus dilakubn. Oleh sebab 

ngaruh doa dalam bahasa h b  dinggap 
Wngan  dari Allah 

bayi selamat dan sehat tidak 

ng sam yang 
dan ibu bersalfn suku 

r. Mereka sama-sama mengupayakan 
tradisi dan kebiasaan setempat yang 

ipelihara. Cara yang 

ditempuh bidan kampung untuk mernpePtahan- 
kan nilai-nilai budaya Banjar adalah mehlui 
medis tradisional yang dikuasainya. Selain itu, 
bidan kampung juga memimpin sendiri u p a m  
adat selamatan kehamilan 7 bulan, batapung 
tawaratau bapalas, dan batasmiah. Pada saat 
upacara batapung tawar atau bapalas bidan 
kampung meminta satu ayam jag0 yang 
kemudian ditusuk dengan pisau di bagian 
jenggernya untuk diambil darahnya. Darah 
ayam tersebut kemudian ditorehkan ke dahi 
bayi dan ibunya. Maksud upacara ini adalah 
agar darah ibu yang hilang pada -at persalinan 
telah digantikan oleh darah ayam. Sementara 
itu, pada upacara batasmiah biidan kampung 
memercikkan air yang diicampur minyak babo- 
mh (mfnyak wangi) dengan dibantu alat berupa 
rangkaian tali diikuti doa dan mantra dalam 
bahasa Arab. Kemudian baik psrempuan 
dewasa maupun anak-anak yang hadir dalam 
upacara itu akan meminta perdkan minyak 
babomh agar terhinder dari segala penyakit dan 
gangguan mahluk halus. Pada saat yang ber- 
samaan dengan upacara batasmiah ada 
upacara baayun, yaitu bayi dimasukkan ayumn 
yang terbuat dari 3 bmbar kain batik. m a n  
harinya satu lembar batik tersebut diambil satu 
per satu sehingga pada hari ketiga tinggal satu 
kain yang dipakai sebagai ayunan bayi. 
Pelepasan kain ayunan hari pertama dan kdua 
dimaksudkan agar bayi tidak mudah kaget. 
Diharapkan pada hari ketiga bayi tidak lagi 
kaget mendengar suara di sekiirnya. 

Simbolisasi upacara melalui ayam jago, 
wama darah yang merah, minyak babamh atau 
kain ayunan sebagai simbol kehidupan. Meng- 
oleskan setitik darah ke kepala bayi dan ibunya 
menrpakan sirnbd hhwa darah merupakan 
b b a n g  kehidupan (Annealanti, 2008:77), 
dan &ah ibu Wng hilang saat persalinan 
dapiat #imWa lemt setitik darah dari ayam 

. Simbol pmg-otratan jtga 
twnad M upya dukun kampung memrdlt- 
kan ~~ b-h demi mjauhkan penyaklt 
dari orang-orang di sekitar ibu bersaijslen 
(Helman, 1995275). 



Penggunaan simbol merupakan pusat dari 
mtu upacara, tidak hanya menyiratkan apa 
yzmg menjadi simbolnya melainkan hubungan 
mhra apa yang disimbolkan dengan simbol itu 
sendiri. Simbol tersebut biasanya bersifat 
paralel dengan yang disimbolkan. Arti simbol 
Webut dapat bersifat biologi, sosial, atau 
psikologis (Eriksen, 2001 :22CY). 

Pada sisi yang lain ibu bersalin juga 
m i l i k i  maksud memelihara tradisi kehamilan 
yang telah diajarkan oleh nenek moyangnya. 
Meskipun keberadaan bidan puskesmas tidak 
jauh dari rumah ibu yang akan bersalin tetapi 
pilihan pertama pendong prsalinan tetap pada 
bidan kampung. Hal ini terkait dengan kemam- 
p a n  spiritual bidan kampung dalam rnemimpin 
upacara adat termasuk pengobatan (Alesich, 
2008:67). Sementara itu, bidan puskesmas 
hnya memiliki kemampuan rnedis tanpa diikuti 
kemampuan spiritual. 

Faktor psikologis ini dirasakan manfaatnya 
abh ibu karena bidan kampung memberikan 
kmudahan dan cepat bila dipanggil. Selain itu, 
dengan bidan kampung ibu-ibu merasa h a n g  

nyaman pada saat melahirkan, seperti yang 
diungkapkan informan di bawah ini. 

'Dua-dua anak saya ditolongnya ... sebenar- 
nya saya mau sama bidan tapi bilangnya 
masih lama, kita kan waktu itu bingung, 
namanya mau melahirkan, jadi panggil yang 
mudahlah ... bidan kampung mudah 
manggilnya". 
(Informan 2) 
'.... kita sakit di urut dilakukan pyit oleh bidan 
kampung bila aduh..aduh, langsung pijit-pijit, 
enak rasanya bila dipijit-pijit itu .. . ." 
(Informan 3) 

Pekyanan yang rnenyenangkan dari bidan 
kampung membuat ketenangan dan rasa 
pwcaya diri ibu yang melahirkan semakin 
mantap. Selain itu, bidang kampung sanggup 
Qan bersedia datang ke rumah klien meski jauh 
mknya. Bidan kampung tidak pemah mendak 
untuk dipanggil ibu bersalin. Sifat dukun kam- 
pung yang penyabar dan bersedia menunggui 
baik siang maupun malam, juga membawa 
pengaruh positif pada reputasinya. 

Dukun kampung memiliici karism yang lnrat 
di masyarakat. Mereka dianggap sebagai orang 
tua yang bijaksana serta rnampu menyelami hati 
masyarakat setempat. Selain itu, dukungan 
sosial yang diberikan dukun kampung serta 
urut/pijat yang dilakukan pada mat timbul nywi 
menjeiang persalinan dapat mengurangi rasa 
sakit sehingga keadaan ini mampu menimbulc 
kan rasa nyaman bagi ibu bersalin. Kedekm 
hubungan antara dukun bayi dan klien, baik 
secara ptibadi maupun sosial, lewat peng- 
hiburan serta persamaan budaya membentuk 
rasa kebersamaan yang kuat sehingga mampu 
menenangkan hati ibu yang sedang berjuang 
menahan sakit saat metahirkan. 

Faktor ekonomi juga merupakan alasan 
informan untuk memilih penalinan dengan 
bidan kampung. Hal ini diungkapkan deh 
sebagian informan karena jasa bidan kampung 
lebih murah dibandingkan bidan. Selai itu, 
dalam ha1 pembayaran bidan kampung tidak 
menentukan tarif berapa yang h a ~ s  dibayar. 
Alasan tersebut dapat dilihat dari hasil wawan- 
cam sebagai berikut. 

"mungkin murahlah..sesuai kemampuan k i ,  
bidan kampung enggak memberikan Berapa 
harus bayar, sakarela kitalah .... 
(informan 1) 

Pembayaran kepada bidan kampung 
cukup murah karena tarif awal pada saat 
melahirkan sangat fleksibel dan sesuai dengan 
pelayanan yang diberikan. Jasa bidan kampung 
sebesar Rp150.000,00 - 300.000,OO ter- 
gantung kemampuan klien. Pada saat bidan 
kampung mengunjungi bayi pasca kelahiran ia 
akan mendapat uang s e b r  Rp20.000,OO - 
50.000,OO setiap kunjungan, sedangkan jasa 
bidan adalah Rp250.000,00 - 400.000.00. 
Namun, jika jasa pslayanan dflumlahkan dengan 
biaya upacara, biia dukm kampung itu cukup 
tinggi dibandingkan dengan pelayanan bidan 
sebab pada s d  upamfa hetapung tawarbidan 
kampun~ akan mendapat jasa la@ sebasar 
Rpl00.aM,00 @udt& yaitu rang- 
alat upacara (apmjiago I ekor, beras 5 MRL; gula 
merah 1 /2kg, kdapa 1 butir, kain 1 lembar, bumbu 
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kampung dan dSberCkan setelah upecara seieszti. 
Biiaya-bbya upacara bukan menjadi masalah 
hgi kbn k h m m y a j l k a d i n d e n g a n  
kekuensi pelayanan- lanjutan dan adanya 
binginan untuk melanjutkan Wid agar tetap 
Wri. Tradisi batapung tatwar yang memakan 
banyak biya pasti diiksanakan sebab ha1 itu 
bmilai ritual dan sosial. 

'Tingkat sosial ekonomi informan rah-rata 
Wmngah ke atas sehingga mereka tidak 
merngalami kendata jika membiiyai pertdongan 

nya sehat dan meyakhi ti&k akan terjadi 
lit pada saat gersalinan. Hal itu dimkui 
an anhra lain sebagai berikut : 

kebidanriln ban h d u  
lebih didorang untuk 
k e s e h a t m d i r l w m .  
kesnedis W h  d i W m  

k e h a m i l a n m k a m !  
kondid kehamilian yang 
pendorong untuk bersalin dengan dukun 
kampung saja. 

Alasan informan mengatakan lymdbi 
kehamilan n o m V ~ h a t  kamna mmW W& 
merasa ada gejata yang di luar 

20-35 hhun, usia 
yangidealurrMcm 
mndah untuk ~~a penyulit k q b  dm 
pusmlinan. 

Pandarrgan i n f m  
pung d&rn memdong 
positif setrab pmalirran 
iancar wrta tidak ada matealah. Wain U, bMer 
dilihat dad keunggulm bd8n kmpung dalarn 
melakukan pertdr,ngzpn psnatimm, hampir 
sernua in fom~n tWwa Man 
kampung mmpu . Wat id &pa 
dilihat dari ungkapan infaman di hwah Ini. 

' .... peigang pmt, W apa ya ... cwnrr did- 
&kIt ha@, hhu Min tu ...." [dm 
Pew hi apa ya ... 
saja, sudah tahu bidan itu .... (tancia mau 
melahiin) 
(informan 6) 

Kelebihan bidan kampung tidak hanya 
dalam ha1 teknis persalinan tetapi mereka juga 
mampu melakukan pemutaran janin pada ibu 
hamil sungsang. Selain itu, informan menyata- 
kan bahwa bidan kampung itu memberikan 
pelayanan yang komplet. Pelayanan bukan 
hanya berupa pertolongan persalinan saja, 
tetapi juga &pat melakukan hal-ha1 yarq sesuai 
dengan tradisi setempat. Artinya di 
budaya kemampuannya cukup mumpuni. 
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Tr-adisi yang dilakukan terutama pada upacara 
Qatapung tawar yang dipimpin langsung deh 
bidan kampung. Hasil observasi pun menunjuk- 
kan bahwa bidan kampung memimpin upacara 
dengan bacaan doa secara Islam. Kemampuan 
memimpin doa dalam bahasa Arab yang 
diyakini dapat mengusir makhluk halus dan 
mencegah timbulnya beberapa penyakit 
menjadi nilai tambah bagi bidan kampung. 

Trngginya kepercayaan masyarakat Banjar 
terhadap bidan kampung mengakibatkan 
mereka tidak beralih ke penolong yang lain. 
Kasus kematian bayi pada tahun 2007 yang 
berjumlah 5 orang dan meningkat menjadi 7 
orang pada tahun 2008 tidak mengurangi 
animo masyarakat untuk tetap memilih bidan 
kampung sebagai penolong persalinan. Dari 7 
jumlah kematian bayi tersebut, 3 di antaranya 
diakibatkan oleh pertolongan bidan kampung 
yang melebihi wewenangnya. 

Bagi masyarakat setempat kernatian bayi 
m a p u n i b u d i i t i d a k d i i d e h s a n g  
pendong, melainkan lebih dipercaya karena 
Wr .  Di daerah pedesaan Guatemala, ibu hamil 
M i h  rnemilih dukun bayi untuk perawatan 
~ c l a n ~ l i n a n d i i i n g k a n k e N m a h  
sakit. Keputusan tersebut te rjadi karena di- 
pngamhi oJeh kepercayaan bahwa kornplikasi 
yang dialami merupakan takdir dan atas 
kehendak Tuhan (Roots, 2004: 1372). Kematian 
llahi yaitu kematian karena takdir Allah di 
masyarakat Banjar memberi pengaruh atas 
eksistensi bidan kampung. Hal ini dikarenakan 
kematian yang dialami seseorang bukan 
disebabkan oleh bidan kampung pada saat 
menolong rnelahirkan melainkan ha1 itu sudah 
suratan takdir. Kepercayaan yang kuat kepada 
Allah menjadikan kesalahan bidan kampung 
&lam mendong persalinan dianggap tidak 
pmah ada. 

Menurut pandangan informan, kelemahan 
W n  kampung dalam menolong melahirkan 
siahh mereka tidak dapat melakukan tindakan 
midis dan pmberian obat-obabn, seperti yang 
dktngkapkan sebagai berikut: 

"pastinya kada ada &at, ma& ulun mintcr 
kiawkan ibu ini, maka itxt bmsri9n ru&h 
pariksa mernecahkan tembuni ya ..., biidk'lkan 
kadak, ditunggui haja, kada ada alatnya ya.. 
kaloS.[artinya: pastinya snggak ada obat, maka 
saya mhta panggilkan ibu ini, maka k m w n  
sudah periksa memecahkan k&bm ya ..., 
bidan kampungkan tidek, dihmggui $@a, tMak 
ada alatnya, ya ... enggak.] 
(Informan 8) 

Akibat kelemahan b i i n  kampwrg ini adalah 
ibu bersalin mash memanggil b i i n  apabila 
mereka menginginkan obat-obatan maupun 
suntik demi mempercepat kesembuhan pasta 
bersalin. 

ANTARA TRADlSl DAN RELASl 
Pemilihan bidan kampung karena faktor 

pengalaman, menjaga tradisi, psik-is, dan 
ekonomis merupakan pertimbangan infoman 
dalam memilih penolong pemalinafl. Hal ini 
terjadi karena pelayanan dukun b-ayi, menurut 
Triratnawati (1 9957-9), lettih kmplet, m a W  
nya selain pelayanan pertolongan persalinan, 
dukun juga mampu melakukan wpacara- 
upacara sesuai dengan tradisi. Wain itu, 
pembayaran pada dukun M h  mu& dan dqmt 
bisa dibayar kemudian serta dad aspek psiko- 
logis dapat menentramkan ibu dan keluaqa. 

Relasi dan interaksi sesial antara biiang 
kampung dan klien memainkan petan saM1 
dahm memahami kmtnya pos& dan figur bklan 
kampung sebagai penyem bu h. Kemampuan 
spiritual dukun kampung dalam rnengusir 
makhluk halus lewat mantrddoa dafam bahzrsa 
Arab melalui cam ditiup-tiup menjadi daya tarik 
tersendiri bagi klkn (AlesSch, 2008:68). Bagi 
masyarakat spiritualitas, dukun kampung 
dianggap sebagai bagian integral kehidupan 
rnereka sebab s p i M  diperlukafl saat mereks 
sakit (Ann-Galanti, 200W4). Simbotslrnbol 
budaya yang diperanksn dukun kampung 

ysmg~pimpinnlraw 
n k&utuhan mas* 

rakat. Whkm dsnlatm pembayaran jas, 
dukun k-ampung ti&!& hanya mneflm uang 
(nomimi) j u g a - k ( M  
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at kuat kgdwlubnnya di ~~ desa 
ngga cukup sulit untuk mngfsitangkannya. 

. Meski masyarakat Banjar memtiki kehs 
ekonomi menengah ke atas sehingga 
da halangan untuk membayar jam bidan 

fis yang termasuk ws'layah desa meski 
pertambangan batu bara mampu 

I dan nilai budaya yang dianut tdihat 

pkan. Kualitae pelayanan i tu 
bila sestuai d q n  standar 

lnforman memandsng keha rnk  bn 

mrmal. W ini didasarkan 

sc~suai dengan upaya kesehatan WrkJah 
mudah. Ada bebrapa unk r  yang mew 
pengartihi penhahn paitaku, ysitu (1) 
bukaan maayaralrmt, yaitu m m m k a t  
banyak kmtak dmgan myamkat lah .%tau 
d e n w  budaya lain bE;89anya Iebih W a h  



*.sw.z;jurri. 

b h n  yang abstrak (Sarwono, 2007:77-78). 
I(andisi masyarakat Binuang yang cenderung 
isomunal dan lambat dalam menerima ide baru 
mengakibatkan pola-pola lama menyakut 
kesehatan &n praktik religi masih kuat dianut. 

Tradisi kehamilan dan persalinan masyara- 
kat Binuang tetap mereka pelihara karena 
diinggap tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap kesehatan ibu dan anak. Tradisi turun- 
temurun ini tetap dilestarikan karena dikaiian 
Bengan ajaran Mm, W adanya ba- 
doa atau salawat kepada Nabi saat upakra. 
Ritual ini juga dilakukan oleh bidan karnpung pada 
saat melakukan memimpin upacara selamatan 
kehamilan, persalinan, dan setelah persalinan. 
W ~ n t a  banyu pilusur pada ulama menurut Al 
Jauziyyah (2008:375) karena bacaan ayat-ayat 
Alqur'an untuk diminum sangat berguna sebab 
adanya kandungan pengobatan ciptaan Allah di 
dalamnya. Selain itu, untuk mempermudah 
pmalinan air yang didoakan tadi dapat dipercik- 
kan ke perut, keadaan ini juga diterapkan oleh 

kampungsaatmendongpersali. Selaim 
W, manfaat doadoa cukup memberi rasa aman 
bagi ibu-ibu dalam menghadapi persalinan. 
Secara psikologi doa itu akan membeti dukung- 
an dan semangat bagi ibu saat menghadapi 
persalinan. Dukungan keluarga dan tingkungan 
yang kondusif rnempemdah ibu untuk meng- 
haciapi persalinan yang sering &anggap sebagai 
masa yang mengkhawatirkan. Hal tersebut juga 
te jadi pada upacara batapung tawar yang 
dikukan 7-1 0 hari setelah melahidcan, upacara 
itu mmbantu ibu dalam beradaptad terhadap 
peran barunya dan menqah tetjad'i post 
panturn b/ues(Bobak, 2005: 275277). 

Alasan yang kuat untuk selalu memilih W n  
kampung dan adanya dampak yang terjadi atas 
pertolongan yang dilakukan dapat diantisipasi 
dengan adanya kerja sama antara b i n  kam 
pung dengan bian. Ke rja sama yang dilakukan 
brus memperhatikan prinsip kemitraan, yaitu 
rasa kebersamaan, keterbukaan, dan saling 
mewlguntungkan sehingga akan mempermudah 
tujmn yang diharapkan (Notoatmondjo, 2007: 
101 -1 02). Kemitraan antara bidan dengan dukun 
bayi dalam rangka alih peran pertolongan 

persalinan oleh bidan desa dapat tyemMmdbn 
dan menufunkan angka kematian ibu, bay3, dan 
balita. Dengan kemitraan ini, diharapkan scmm 
persalnan yang d i i n i  oleh dukun bayi bedih 
ke bidan desa, kecuali hal-hal yang b r h  
dengan adat dan kebiasaan masyarakat 
setempat (Salham st a/, 2007:2 & R W t  dkk., 
2004: 1 376). 

KESIMPULAN 
Kuatnya kepercayaan atas kemampuan 

bidan kampung mengakibatkan animo It>u 
bersalin kepadanya tetap tinggi. Wain memiliki 
pemahaman tentang kosmologi, kemampuan 
medis tradisional bidan kampung juga mem- 
punyai karisma dan kemampuan spiritual. 
Kemampuan spiritual terlihat pada saat 
memimpin upacara-upacara seperti batapung 
tawavbapalas dan batasmiah. Adanya manW 
doa yang dilantunkan bidan kampung d d m  
bahasa Arab pada saat upacara tersebut 
menjadi faktor bagi masyarakat untuk tidak 
dapat meninggalkan bidan kampung. Masya- 
rakat Banjar merupakan suku yang sedalu Wkait 
dengan nilai keislaman sehingga tindakan yang 
mengandung doa berbahasa Arab dianggap 
sebagai perbuintan yang baik. Sefn%ntara Itu 
bidan hanya memiliki kemampuan rnedls klbk 
tanpa diikuti kemampuan memimpin upacara 
adat. Dengan demikian, masyarakat Banjar 
yang masih terpaut h a t  dengan adat lebih 
memilih penolong persalinan yang mampu 
memahami budaya mereka serta berasal dari 
penduduk asli. 
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